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Pada masa awal Orde Baru tahun 1969-1973, perencanaan ekonomi Indonesia masih sangat percaya bahwa
trickle down effect akan terjadi. Oleh karena itu strategi pembangunan yang diterapkan oleh pemerintah
pada awal periode Orde Baru hingga akhir tahun 70-an terpusatkan pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
Namun setelah sepuluh tahun sejak Pelita | fakta memperlihatkan bahwa efek yang diinginkan tidak
tercapai, malah menimbulkan ketimpangan ekonomi di mana pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak
diikuti oleh pertumbuhan kesempatan kerja yang tinggi pula dari tingkat kemiskinan tidak berkurang secara
signifikan. Mulai Pelitalll tahun 1979/80-1983/84 strategi pembangunan mulai diubah, tidak hanya
pertumbuhan ekonomi akan tetapi berorientasi kesegjahteraan rakyat. Sedangkan jumlah penduduk miskin di
Indonesia tahun 1976-2004 terus mengalami penurunan yang signifikan dari sebesar 54,2 juta jiwa menjadi
sebesar 36,15 jutajiwa. Dan jika dilihat antarajumlah penduduk miskin di pedesaan dan di perkotaan
temyata, jumlah penduduk miskin di pedesaan lebih banyak dari padajumlah penduduk miskin di perkotaan.
Hal ini dikarenakan lebih dari 60 persen jumlah penduduk Indonesiatinggal di daerah pedesaan yang
sebagian besar bekerja disektor pertanian. Dengan menggunakan metoda analisis regresi bergandaingin
diketahui bagaimana kondisi ketidakmerataan pendapatan antara penduduk di pedesaan dan perkotaan, dan
pengaruh perubahan pangsa pendapatan tertimbang di pedesaan dan di perkotaan serta bagaimana peranan
PDB sektoral terhadap laju pertumbuhan kemiskinan.

Hasil penelitian memberikan masukkan bahwa; Peningkatan pendapatan per kapita mendorong perlambatan
Iaju pertumbuhan kemiskinan, sebaliknya ketidakmerataan pendapatan akan meningkatkan laju
pertumbuhan penduduk miskin. Ketimpangan pendapatan mempercepat laju pertumbuhan kezniskinan, ini
dapat dilihat dari pangsa pendapatan perkotaan yang berpengaruh positif terhadap peningkatan jumlah
penduduk miskin. Sektor primer, yang merupakan sektor yang paling besar distribusi pendapatannya,
berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin secara nasional. Sektor sekunder dan sektor tersier
memberikan pengaruh positif terhadap jumlah penduduk miskin. Temuan ini mengindikasikan masyarakat
miskin di Indonesia sebagian besar bukan bekerja di sektor ini, akan tetapi bekerjadi sektor primer dan di
pedesaan, sedangkan sektor skunder dan tersier sangat berkembang pesat di perkotaan. Dengan pel aksanaan
sistem desentralisasi memberikan dampak akan penurunan jumlah penduduk miskin.

Dengan demikian perlunya pemberdayaan masyarakat pedesaan dengan diciptakannya |apangan pekerjaan
yang padat karya dengan upah diatas standar minimum akan mengurangi pengangguran sehingga jumlah
penduduk miskin pun berkurang. Ini didukung dengan infrastruktur yang baik pula seperti tersedianya
fasiItas pendidikan, kesehatan, dan transportasi yang baik. Dengan perhatian yang sangat serius di sektor
pertanian, seperti pengembangan sistem dan teknik pertanian, mendirikan industri agrobisnis, dan
pengembangan |embaga keuangan yang mendorong percepatan perkonomian di pedesaan. Y ang perlu
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mendapat perhatian adalah pertumbuhan ekonomi tanpa disertai kemerataan pendapatan belum tentu dapat
mengurangi jumlah penduduk miskin, untuk itu peningkatan pertumbuhan ekonomi seharusnya disertai
dengan pengurangan ketidakmerataan, sehingga hasil pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat.



